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ABSTRAK 

Tdisan ini merupakan pemaparan pilihan @is d m p  fokus sistem4stem 
transmibi, tenrtama tanunisi pmgetahuan di satu ski. dan sistem-sim trmmbi 

lisan dan ttgnsmisi tertulii. Pada hakikatrijm, transmisi l i i  dan tnmsmisi tufisan 

apapm hams meQlui s u m  praOdikatau suatuaksi tubuh. Diusulkan bahwapendekatsn 
dikaamis prig merlgacu pacla tmnsmki atau pmdidikan dapat dipemalus, misalnya 
peddkan dm fonrraPi tktak I@ dipisahkan dari saialisasi. 

P enel&m saya menganut perbandingan 
antara sistem-sistem transrnisi yang 
sifatnya berbeda-beda rnulai dari 

kegiatankegiatan raga dan rasa sarnpai 
kegiatan-kegiatan pikiran, rnulai dad tradisi 
lisan sarnpai tradisi tulisan. Lapangan 
penelitiannya berlangsung di Indonesia sejak 
tahun 1991 sarnpai sekarang. Dalarn pene- 
litian tersebut diternukan dua pola yang 
sekaligus saling bertentangan dan saling 
rneleng kapi. 

Di satu sisi kita ternukan sistern-sistern 
transrnisi yang rnernelihara suatu bentuk 
transrnisi yang tidak terlalu formal dan biasa- 
nya bersifat seternpat. Dalarn hubungan 
antara penurun ilmu dengan penerirna ilrnu, 

apa yang lWih dRMcberatkan adalah mening- 
katkan kernarnpuan murid-murid &a 
dibandingkan rnengadakan ujian resrni. 
Dalam proses tersebut, anggota-anggota 

1 
yang stldah rnaju boteh dan bisa rnembantu 
mereka yang lebih baru atau yang kurang 
maju. Sifat transrnisi ini rneningkatkan keter- 
ikatan akrab dan sosial antaranggota dan se- 
kaligus rnernbantu rnernatangkan penguasa- 
an ilrnu dan pernbentukan watak pada mereka 
yang ikut serta rnenurunkannya. Dalarn sistern 
formal, yang tidak narnpak secara jelas - 
bahkan kadang-kadang tidak narnpak sarna 
sekalii adalah bahwa si penurun juga rnempe- 
lajari sesuatu dari proses transrnisi. Kalau dia 
sendiri kurang sa&r atas kejadian ini seper- 
tinya prosesnya menjadi t a r n b a t  dan tidak 
begitu lancar. 

* Artikel ini dapat diwujudkan berkat sumbangan dari Foundation Singer-Polignac, Paris, dan 
Centre National de la Recherche Scientifique, Prancis. 

** Kelompok peneliian LASEMA (Labomtoke Asie du Sud-Est et Monde Austron6sien), Centre 
National de la Recherche Scientifigue, Paris, Prancis. 
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masyarakat yang mendefinisikan diri sendiri manuskrip agama di universitas pada zaman 
sebagai ha1 yang demokratis dan egalitaris. pertengahan di Eropa sebelum penciptaan 

mesin cetak. Pengaruh pokok dari tradisi 
Teori dan Praktik tersebut justru menimbulkan h&angnya daya 

cipta dan kebebasan ekspresi dan merupa- 
PieKe Bourdieu menjadi terkenal melalui kan sumber perkembangan kumulaff dad 

karyanya Mengembanmn suatu teori kebudayaan yang ada. Menurut J. Goody, 
praktik fPour une theorie de la pratique). Dla sifat di luar konteks dan sifat formal sekolah 
menegaskan perbedaan keadaan modem telah menimbulkan keterpisahan 

pengetahuan ("Ode de antara proses pelajaran dan aksi:memben- 
connaissance prax8010gique) dengan tukkan:keterpisahan tersebut membentuk- 
fenomenologisdan objektivis (1972: 23537). kan suatu dunia tersendiri yang tediri 
Yang pertama menim bulkan pandangan reifikasi ketidaknyataan tersebut. 
etnosentris (ibid:242) yang kedua rnenimbul- Walaupun karya J. Goody menarik 

sekali, analisisnya terfokus kepada kemam- 

~ b a h r r e s k l e m ~ d a n s i s a e m  Mengenai Transmlsi 
~ m 8 ~ h a I y a m e n j m i n k e m e m -  rf (I 987:39-40). tefah 

kenyataan bahasa 
pada gerak-gerak otd 

danbnyabanfakhmtkarena seseorang berbicara, 

tujuan-tujuan 

+=: 
Pengarang-pengarang lain, seperti Jean- 

s. Pierre Wamier (I 9992526), telah menggaris- 
bawahi bahwa kegiatan raga juga tidak bisa 
dianalisis secara penuh apabila tidak dikait- 

T-mlsi Lisa" dan Tmnsmisi Tulisan kan dengan buda~a terhadap anggapan- 
anggapan mengenai budaya benda harta 

Dalam karyanya mengenai tradisi lisan tersebut (ibid12-14). 
dan tradisi tulisan, Jack Goody menunjuk Dalam pandangan-pandangan yang baru 
bahwa yang pertama menitikberatkan daya dibahas ini, tetap berkurang suatu perspektif 
ci pta dan inga tan neg atif (reconstruction pokok untuk mengerti apa itu pengetahuan- 
crkatrice, remdmoration gbndrative), pengetahuan, praktik-praktik dari latar bela 
sedangkan yang kedua menitikberatkan kang referensinya, yaitu pengamatan menge- 
ingatan mekanis kata per kata dan pelajaran nai proses transmisinya. Keadaan ini tetah 
di luar kepala I'apprentissage mot a mot, la dicatat oleh f. Sigault (1991:33) dan rekan- 
m~motisation m6canique, I'appmr?fksqp par Fekannya (1991 : 9) ketika mereka menunjuk: 
c6ur) (ibid:l 78). Tradisi tulisan tersebut kan bahwa cc transmisj itu mmpakan sua@ 
mengakar pada tradisi reproduksi manuskrip proses dinamis yang menimbulkan sekaligus 
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Mmabm V d m  17. No. 1, F e k u e n 1 ~ : ~  

IW dari subjek dan ba(lian aWdati sistcnn 
nilai mgsyarakat Prinsipnya kifa bisa mqp- 
perdeh alat-alat yang memberi k m n  
wltuk menilai kembali dimensi praktiknya 
brhadap hegemoni diahensi teoretis. 
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